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INTISARI 

 

LARASATY, AYU. 2020. EFEKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK 

KULIT BUAH NAGA MERAH (Hylocereus polyrhizus) TERHADAP 

BAKTERI Streptococcus mutans, Staphylococcus aureus, Escherichia coli, 

DAN  Streptococcus pyogenes, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, 

UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

 

Kulit buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) mengandung senyawa 

tanin, alkaloid, flavonoid, dan saponin yang mempunyai aktivitas antibakteri. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak kulit buah 

naga merah terhadap bakteri Streptococcus mutans, Staphylococcus aureus, 

Escherichia coli, dan Streptococcus pyogenes. 

Penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahap yaitu determinasi tanaman, 

uji susut pengeringan serbuk kulit buah naga merah, ekstraksi dengan metode 

maserasi menggunakan pelarut etanol 70%, literatur review mengenai kandungan 

yang terdapat pada ekstrak kulit buah naga merah dan aktivitas antibakteri ekstrak  

kulit buah naga merah yang dapat menghambat bakteri Streptococcus mutans, 

Staphylococcus aureus, Escherichia coli, dan Streptococcus pyogenes. 

Hasil yang diperoleh adalah pada hasil susut pengeringan serbuk 

didapatkan persentase susut pengeringan yaitu 3,7% dan hasil rendemen maserasi 

ekstrak kulit buah naga merah sebesar 22,57%. Berdasarkan literature review 

ekstrak kulit buah naga merah dapat menghambat pertumbuhan bakteri 

Streptococcus mutans, Staphylococcus aureus, Escherichia coli, dan 

Streptococcus pyogenes. Senyawa tanin, alkaloid, flavonoid, dan saponin yang 

terkandung dalam kulit buah merah diduga dapat menghambat pertumbuhan 

bakteri. Mekanisme senyawa antibakteri tersebut berbeda. Tanin mengganggu 

sintesa peptidoglikan, alkaloid mengganggu komponen penyusun peptidoglikan 

pada sel bakteri, flavonoid menghambat pertumbuhan bakteri, dan saponin 

menyebabkan kebocoran sel. 

 

Kata kunci : Kulit buah naga merah, antibakteri, Streptococcus mutans, 

Staphylococcus aureus, Escherichia coli, dan Streptococcus pyogenes.  
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ABSTRACT 

 

LARASATY, AYU. 2020 . ANTIBACTERIAL EFFECTIVENESS 

EXTRACT OF RED DRAGON PEEL ( Hylocereus polyrhizus ) ON 

BACTERIA Streptococcus mutans, Staphylococcus aureus, Escherichia coli, 

AND Streptococcus pyogenes , ESSAY, FACULTY OF PHARMACY, SETIA 

BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA. 

 

Red dragon fruit peel ( Hylocereus polyrhizus ) contains compounds 

tannin, alkaloids, flavonoids and saponins which has antibacterial activity. This 

study aims to determine the antibacterial activity of red dragon fruit peel extract 

against the bacteria Streptococcus mutans, Staphylococcus aureus, Escherichia 

coli, and Streptococcus pyogenes . 

This research was conducted in several stages, namely plant determination 

, shrinkage drying test of red dragon fruit peel powder, extraction by maceration 

method using 70% ethanol solvent, literature review on the content contained in 

red dragon fruit peel extract and antibacterial activity of red dragon fruit peel 

extract which can inhibit the bacteria Streptococcus mutans, Staphylococcus 

aureus, Escherichia coli, and Streptococcus pyogenes .  

The results were obtained is the result of drying shrinkage percentage 

obtained powder drying shrinkage is 3 , 7 % and the yield of maceration red 

dragon fruit skin extracts by 22.57% . Based on literature review a red dragon 

fruit peel extract can inhibit the growth of Streptococcus mutans, Staphylococcus 

aureus, Escherichia coli, and Streptococcus pyogenes. Tannin compounds, 

alkaloids, flavonoids, and saponins contained in the skin of red fruit are thought to 

inhibit bacterial growth. The mechanism of these antibacterial compounds is 

different. Tannins interfere with peptidoglycan synthesis, alkaloids interfere with 

the constituent components of peptidoglycan in bacterial cells, flavonoids inhibit 

bacterial growth, and saponins cause leak cells. 

  

Key words: Red dragon fruit peel, antibacterial, Streptococcus mutans, 

Staphylococcus aureus, Escherichia coli, and Streptococcus pyogenes. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Buah naga merupakan tanaman kaktus dari Famili Cactaceae dengan 

subfamili Cactoida, yang terdiri dari Hylocereus undatus (buah naga kulit merah 

daging putih), Hylocereus costaricensis (buah naga kulit merah daging super 

merah), Hylocereus polyrhizus (buah naga kulit merah daging merah), 

Selenicereus megalantus (buah naga kullit kuning daging putih) (Cahyono 2009).  

Buah naga terdiri dari 65% - 70% daging buah dan 30% - 35% kulit 

(Citramukti 2008). Jumlah bagian kulit yang cukup besar serta kurang 

dimanfaatkan oleh masyarakat. Kulit buah naga sangat berpotensi untuk 

dikembangkan pemanfaatannya karena mengandung beberapa komponen bioaktif 

salah satunya yaitu senyawa polifenol. 

Polifenol dapat diekstraksi menggunakan pelarut akuades dan etanol. Hasil 

ekstraksi polifenol pada kulit buah naga yang diekstraksi dengan akuades dan 

etanol 70% masing-masing adalah 55,77 mg/100 gr kulit basah (Wisesa dan  

Widjanarko 2014). Nuerliyana et al. (2010) menyatakan bahwa kandungan 

polifenol kulit buah naga putih sebesar 36,12 mg/100 gr kulit kering. Jumlah itu 

lebih besar dibandingkan kandungan polifenol dari daging buah naga merah dan 

buah naga putih masing-masing 3,75  mg/100 gr dan 19,72 mg/100 gr. 

Senyawa polifenol banyak terkandung dan tanaman lain sebagai asam 

fenolat, flavonoid, saponin, alkoloid, dan tanin. Menurut Hii et al. (2009) senyawa 

polifenol memiliki kemampuan antimikroba. Mikroba yang dapat dihambat oleh 

senyawa polifenol antara lain Escherichia coli dan Bacillus subtilis. Menurut 

Kusuma et al. (2013) menyatakan bahwa mikroba lain yang juga bisa dihambat 

pertumbuhannya oleh senyawa polifenol yaitu Streptococcus mutans. 

Buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) bisa juga digunakan sebagai 

obat alternatif karena memiliki senyawa antibakteri, sedangkan kulit buah naga 

pada saat ini belum dimanfaatkan secara optimal hanya terpaku pada daging 

buahnya saja, jika tidak dimanfaatkan secara optimal maka akan sangat 
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disayangkan melihat bahwa ekstrak kulit buah naga merah memiliki aktivitas 

antibakteri bagi lingkungan. Khasiat kulit buah naga merah sebagai antimikroba 

telah dibuktikan oleh penelitian Nurmahani (2012), bahwa ekstrak n-heksan, 

kloroform dan etanol kulit buah naga merah memiliki aktivitas antibakteri pada 

bakteri Gram positif dan Gram negatif (Nurmahani 2012).  

Streptococcus mutans memiliki bentuk coccus atau bulat dan berpasangan 

menyeupai rantai. Apabila sendirian bakteri ini memiliki coccus dan bulat telur 

apabila tersusun dalam rantai. Bakteri ini secara umum tumbuh pada secara 

optimal pada suhu 18°C - 40°C bakteri streptococcus mutans biasanya ditemukan 

pada rongga gigi manusia, habitat utama streptococcus mutans ialah pemukaan 

gigi. Bakteri ini tidak dapat tumbuh secara menyeluruh pada permukaan gigi, 

tetapi sering tumbuh pada area tertentu di permukaan gigi. Menurut Dewi (2009) 

dalam keadaan anaerob bakteri ini memerlukan 5% CO2 dan 95% nitrogen serta 

memelukan membran sebagai sumber nitogen agar dapat bertahan hidup dalam 

lapisan plak yang tebal. 

Bakteri Staphylucoccus aureus merupakan bakteri Gram positif, 

mempunyai sel berbentuk bola dengan diameter 0,5-1,5 µm, tersusun dalam 

kelompok-kelompok yang tidak teratur, tidak memiliki kapsul spora dan tidak 

diketahui adanya stadium istirahat. Dinding sel bakteri ini mengandung 

peptidoglikan dan asam teikoat yang terikat dengannya. Bakteri ini bersifat 

fakultatif, tumbuh lebih cepat dan lebih lebih banyak pada keadaan aerob. Suhu 

optimum untuk pertumbuhan bakteri ini adalah 35°C sampai 40°C (Palezar & 

Chan 1986). 

Bakteri Escherichia coli merupakan bakteri Gram negatif, berbentuk 

batang pendek lurus dengan ukuran 1,1-1,5 µm × 2,0-6,0 µm, tidak memiliki 

kapsul atau spora, brsifat anaerob fakultatif dan mudah tumbuh pada medium 

nutrien sederhana (Palzar dan Chan 1998). E. coli merupakan flora fakultatif 

didalam usus. Pada umumnya, E. coli menetap secara normal dilumen usus inang 

dalam keadaan lemah atau saat sistem pelindung gastrointestinal terganggu maka 

bakteri normal “nonpatogenik”  tersebut dapat menyebabkan infeksi (Nataro & 

Kaper 1998). 
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Streptococcus pyogenes menghasilkan koloni putih berukuran kecil dengan 

zona β-hemolisis yang jelas pada agar darah (Nizet dan Arnold, 2012). 

Pertumbuhan Streptococcus cenderung buruk pada media padat atau broth, 

kecuali dengan penambahan darah atau cairan jaringan. Kebutuhan nutritif 

masing-masing spesies sangat bervariasi. Bakteri patogen pada manusia 

membutuhkan nutrisi paling banyak, dan membutuhkan beragam faktor 

pertumbuhan. Pertumbuhan dan hemolisis ditingkatkan dengan inkubasi dalam 

CO2 10%. Sebagaian Streptococcus hemolitik paling baik tumbuh pada suhu 

37oC. kebanyakan Streptococcus bersifat anaerob fakultatif, serta tumbuh pada 

kondisi aerob dan anaerob (Brooks et al 2013). 

Pengujian aktivitas mikrobiologi seperti bakteri dan antimikroba lainnya 

dilakukan secara biologis. Pengujian secara biologis dikenal dua cara yaitu dilusi 

dan difusi. Metode ini dilakukan dengan meletakkan cakram kertas yang berisi 

antibiotik pada media agar yang telah ditanami mikroorganisme yang akan 

berdifusi pada media agar tersebut (Pratiwi 2008). 

 

B. Perumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah : 

1. Apakah ekstrak kulit buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) memiliki efek 

antibakteri terhadap pertumbuhan Streptococcus mutans, Staphylococcus 

aureus, Escherichia coli, dan Streptococcus pyogenes ? 

2. Apakah ekstrak kulit buah naga merah memiliki golongan senyawa yang dapat 

menghambat perumbuhan bakteri Streptococcus mutans Staphylococcus 

aureus, Escherichia coli, dan Streptococcus pyogenes ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak kulit buah naga merah 

(Hylocereus polyrhizus) terhadap pertumbuhan Streptococcus mutans, 

Staphylococcus aureus, Escherichia coli, dan Streptococcus pyogenes. 
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2. Untuk  mengetahui golongan senyawa dari ekstrak kulit buah naga merah 

yang memiliki aktivitas antibakteri terhadap Streptococcus mutans 

Staphylococcus aureus, Escherichia coli, dan Streptococcus pyogenes. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitan ini adalah kita dapat mengetahui aktivitas 

antimikroba ekstrak kulit buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) terhadap 

pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans, Staphylococcus aureus, Escherichia 

coli, dan Streptococcus pyogenes dan mengetahui efektifitas ekstrak kulit buah 

naga merah (Hylocereus polyrhizus) sehingga dapat dimanfaatkan sebagai obat 

atau produk antibakteri. 

 

 


